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INTERNASIONALISASI YUAN: TRANSISI CHINA MENUJU
KEKUATAN HEGEMON

Eryan Tri Ramadhani
UPN Veteran Surabaya

E-mail: e.raiiiadliani@liYe.coin

Abstract

The purpose of this research is to discover the reason why China internationalizes its
currency yuan. In the realm of neorealist, state will seek ways to improve its power vis-a-vis
other countries, in which this action contributes toward change in international system. One
essential way is having an international currency. England and the U.S. proved the
importance of pound sterling and dollar 's role to underpin their hegemonic status at their
time. An international status of yuan now is China’s priority along with its increasing
ambition to be the next hegemon, whilst the U.S. suffers its declining power particularly in
economic field.

Key words: Hegemon, internationalization of yuan, change in international system

Pendahuluan
Kebangkitan China yang dimulai pada akhir tahun 1970-an tidak dapat dipungkiri

adalah sebuah fenomena. Tcpat setelah Deng Xiaoping meluncurkan rencana ambisius “ open
door policy' pada tahun 1978, industrialisasi China pun dimulai. Dengan pertumbuhan GDP

di atas 5% tiap tahunnya, China menjadi negara dengan pertumbuhan ekonomi tercepat
dalam sejarah. Dari tahun 1995-2002 China menyumbang 25% dari pertumbuhan ekonomi
dunia, sedangkan Amerika Serikat (AS) di sisi lain menyumbang sebesar 20%.' Sampai saat
ini China berhasil menggulingkan Jerman sebagai negara eksportir terbesar di dunia,

sekaligus sebagai negara yang memiliki cadangan devisa terbesar di dunia dengan angka
lebih dari $ 1 triiiun2 (pada akhir Maret 20 1 0 mencapai angka $2,45 triliun).

Berdasarkan data dari Biro Statistik Nasional China ( National Bureau Statistic),
perdagangan adalah tulang punggung perekonomian China. Mitra dagang terbesar China
adalah AS yang menempati urutan pertama bagi tujuan ekspor. Hubungan perdagangan
China-AS memang mengalami ketimpangan yaitu 5 dibanding 1 dengan jumlah ekspor China
yang lebih besar. Akibatnya, pada tahun 2004, defisit perdagangan antara kedua negara ini
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mulai tampak di mana AS harus menderita defisit sebesar $162 miliar-31 persen lebih tinggi
dibanding tahun-tahun sebelumnya.3 Ketimpangan dalam perdagangan antara China dan AS

ini kemudian menimbulkan anggapan bahwa China dengan sengaja menetapkan yuan pada
level yang undervalued atau nilai tukar di bawah nilai yang seharusnya.

Masalah yuan yang undervalued menimbulkan desakan dari beberapa negara yang
mengalami defisit perdagangan dengan China, seperti AS, Uni Eropa, dan Jepang, yang

menginginkan China segera mengubah nilai tukar yuan pada level yang wajar (melakukan
revaluasi terhadap yuan). Pada mulanya China dengan gigih menolak desakan ini dengan

alasan akan membahayakan ekonomi nasional terutama bagi para produsen dan eksportir.
Desakan yang terus menerus akhimya membuat China melakukan reformasi sistem nilai
tukar pada 21 Juli 2005 dengan mengapresiasi yuan sebesar 2,1% terhadap dolar serta

mengubah sistem nilai tukamya dari pegged menjadi managed-floating dengan acuan pada

basket

currencies.4

Sistem nilai tukar ini menjadikan yuan lebih fleksibel di mana nilai

tukarnya akan ditentukan oleh supply dan demand. Reformasi nilai tukar 2005 yang
menetapkan yuan terapresiasi sebesar 2,1% terhadap dolar menjadi saat yang penting bagi

China untuk menjaga kestabilan ekonomi domestik dengan menekan inflasi dan asset

bubbles f Sejak implementasi reformasi 2005 sampai pertengahan 2008, nilai tukar yuan

meningkat sebesar 20%.

Liberalisasi sistem nilai tukar yuan terhenti ketika krisis finansial AS pecah pada
tahun 2008. Untuk menjaga stabilitas yuan, China sejak pertengahan 2008 memutuskan untuk
menghentikan apresiasi yuan dan kembali pada soft peg terhadap dolar. Dengan kebijakan ini
yuan berada pada level 6,83-6,86 per dolar. Keputusan China untuk ‘mundur' dari reformasi
Juli 2005 dipicu oleh menurunnya ekspor China ke AS dan negara maju lainnya (seperti Uni

Eropa dan Jepang) serta instabilitas finansial AS. Sejak saat itu China dengan tegas
menyatakan bahwa menjaga kestabilan yuan adalah top priority. China, sama halnya dengan

negara lain, mengkhawatirkan performa ekonomi AS yang tidak kunjung membaik. Seiring

dengan melemahnya dolar sejak krisis finansial mulai terjadi serta banyaknya jumlah dollar-

denominated assets (aset yang menggunakan mata uang dolar) yang dimiliki oleh China
(termasuk cadangan devisa dan aset sekuritas AS), China kemudian mengusulkan sebuah

reformasi moneter internasional di mana yuan menjadi salah satu pemain intinya. Menyadari
perannya yang cukup signifikan di kancah perekonomian internasional, China pun mulai
mengupayakan penggunaan yuan secara lebih luas baik di dalam maupun luar negeri melalui

intemasionalisasi.
22
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Perubahan dalam Sistem Internasional

Menurut Robert Mundell dan Alexander Swomboda, sistem adalah kumpulan entitas
yang berbeda-beda yang disatukan oleh interaksi reguler dengan tujuan membentuk sebuah

kontrol.6

Dari definisi a la Mundell dan Swomboda ini, setidaknya sebuah sistem

internasional memiliki tiga komponen penting: entitas yang berbeda-beda ( diverse entities),
interaksi reguler atau yang terjadi secara terus-menerus ( regular interaction), dan bentuk
kontrol (form of control). Entitas yang berbeda-beda merujuk pada negara-negara di dunia

dengan karakteristiknya masing-masing, termasuk tipe dari negara-negara tersebut. Interaksi
reguler dalam sistem internasional ditandai dengan selalu terjadinya interaksi antarnegara,

mulai dari interaksi berupa konflik bersenjata sampai ketergantungan ekonomi (economic
interdependence).
Sistem internasional merupakan sesuatu yang dinamis, di mana perubahan di
dalamnya sangat mungkin untuk terjadi. Perubahan ini biasanya dilakukan oleh negara
dengan power tertentu yang memiliki kemampuan untuk melakukan hal tersebut. Keputusan

negara untuk melakukan perubahan internasional bergantung pada dua hal: pertimbangan cost

and benefit dari upayanya dan pertimbangan revenue advantage terhadap negara lain.7
Perubahan dalam sistem

internasional

sangat

bergantung

pada

perbedaan

pertumbuhan power di antara negara-negara dalam sistem. Selain menjadi penyebab,
perbedaan ini juga menjadi konsekuensi dari perubahan politik internasional. Perubahan

dalam sistem internasional turut dipengaruhi oleh struktur dalam sistem tersebut. Struktur
dalam hal ini adalah bentuk relasi atau hubungan antarnegara yang membentuk sistem
internasional. Menurut Kenneth Waltz, sistem politik internasional memiliki tiga

karakteristik: anarkis (anarchic order by sovereign states), diferensiasi fungsional yang
minimum

antaraktor, dan distribusi kapabilitas antarnegara. Dari ketiga komponen ini,

distribusi kapabilitas merupakan faktor utama yang menentukan perubahan dalam sistem
politik internasional. Distribusi power misalnya terjadi pada masa pasca Perang Dingin di

mana terdapat ‘perluasan’ power yang ditunjukkan dengan kemunculan para power baru

selain AS dan Uni Soviet, misalnya Jerman, Jepang, dan China.
Pandangan Waltz dan Gilpin tentang peran penting distribusi kapabilitas atau power

dalam menentukan perubahan sistem internasional sesuai dengan pemikiran neorealis.
Menurut neorealis, perubahan dalam sistem internasional yang dipengaruhi oleh distribusi

power akan menimbulkan perubahan dalam hubungan antarnegara dalam sistem. Bagi
GLOBAL Vol. 13 No. 1 Mei2011

23

neorealis, hubungan negara dalam sistem internasional merefleksikan fungsi absolute gain, di

mana negara mendapatkan power di saat negara lain kehilangan power-nya.
Dalam sistem internasional, hegemon menjadi pemain kunci. Menurut Gilpin, seorang

hegemon menganggap dirinya memiliki tanggung jawab untuk menjadi ‘pemimpim

(leadership responsibilities). Selain itu, negara hegemon juga didorong oleh kepentingan
nasionalnya untuk menjalankan tugas sebagai ‘pemimpin’. Gilpin mengambil contoh AS
sebagai hegemon yang bertindak sesuai dengan rasa tanggung jawab serta kepentingan
nasionalnya. Hegemoni AS dipengaruhi oleh kepentingan pribadi dan tujuan keamanan.
Untuk menjaga kepentingan jangka panjangnya sebagai hegemon, AS rela menanggung biaya
jangka pendek dan biaya tambahan Iainnya untuk mendukung ekonomi

internasional.8

Seiring dengan adanya perubahan atau dinamika dalam sistem internasional, posisi
hegemon dalam dunia internasional tidak sclamanya akan terus berada di puncak. Ia dapat

mengalami penurunan. Seperti yang dicontohkan oleh Gilpin, di mana AS sedang mengalami
penurunan hegemoni ( hegemonic decline). Posisi hegemon dalam dunia internasional akan

menurun seiring dengan munculnya negara-negara dengan ekonomi yang berkembang pesat,
di mana ‘kekuatan’ baru inilah yang menjadi penanggung ‘the cost of global hegemony' .
Dalam suatu waktu, hegemon akan mengalami penurunan dalam hal kemampuan untuk

mengatur dan menstabilkan sistem ekonomi. Hal ini kontras dengan ‘syarat’ sebuah negara

ketika muncul sebagai hegemon di mana ia harus memiliki kemampuan untuk menjaga dan
menjamin stabilitas sistem internasional.
Internasionalisasi Yuan

Internasionalisasi mata uang bukanlah proses yang berlangsung singkat. Ketika
sebuah mata uang domestik ingin menjadi mata uang internasional, ia harus mampu
memenuhi tiga fungsi dasar uang yaitu alat tukar atau pembayaran, penyimpan nilai, dan

satuan hitung. Menurut Kroeber, internasionalisasi mata uang merupakan sebuah proses
tambahan (incremental process) yang mengikuti fungsi-fungsi dasar seperti settlement

currency (alat pembayaran dalam perdagangan), vehicle currency for third-party trade or

foreign exchange transactions (mata uang yang digunakan oleh pihak ketiga dalam

perdagangan dan trarisaksi valuta asing), unit of account (satuan hitung), dan reserve
currency (mata uang cadangan devisa).9

24
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Menurut Hans Gerberg, mata uang domestik dikatakan sebagai mata uang

intemasional ketika ia telah siap dan sering digunakan dalam transaksi di antara non-warga
negara di luar yurisdiksi dari negara issuer (negara pemilik mata uang).10 Mata uang

intemasional digunakan secara dominan sebagai alat tukar dalam melakukan perdagangan
intemasional. Berdasarkan Hukum Grassman, “mata uang yang ditetapkan dalam
perdagangan intemasional atau invoicing currency cenderung adalah mata uang negara

eksporter.”1 1 Hal

ini akan memberikan keuntungan bagi eksporter dan importir negara issuer

karena mereka tidak perlu menghadapi risiko nilai tukar.

Sebagian besar ekonom dunia menyetujui ada tiga hal yang harus dipenuhi sebelum
sebuah mata uang dikatakan bersifat intemasional: (1) tingginya permintaan terhadap mata

uang tersebut oleh para pedagang, investor, dan banker bank-bank sentral sebagai alat tukar
dalam perdagangan intemasional; (2) sebagai unit yang ‘mendominasi’ dalam transaksi

finansial intemasional atau dalam bentuk obligasi; (3) sebagai cadangan devisa.12 Sampai saat

ini dolar masih menjadi mata uang yang mendominasi ketiga fungsi tersebut, diikuti oleh
euro, yen, dan poundsterling yang persentasenya masih kecil dibandingkan dolar. Chin dan

Frankel (2005) memberikan penjelasan melalui tabel yang membandingkan fungsi mata uang

dalam konteks fungsi resmi (official) dan private (lihat tabel 1).
Internasionalisasi yuan, menurut beberapa ekonom, akan melewati beberapa tahapan
sebelum akhirnya menjadi mata uang intemasional. Menurut Li, internasionalisasi yuan

memiliki empat tahap,Ij Tahap pertama atau yang disebut sebagai initial stage ditandai
dengan semakin meningkatnya jumlah kegiatan perdagangan lintas-batas serta perjalanan

wisata yang menggunakan yuan sebagai mata uang. Dengan semakin terintegrasinya ekonomi
China dengan negara lain di Asia terutama di kawasan Asia Tenggara, jumlah yuan dalam

sirkulasi perdagangan turut meningkat yang kemudian diikuti oleh permintaan yuan di pasar
finansial.
Tabel 1. The International Use of a Currency
Medium of Exchange

Store of Value
Unit of Account

Official Use
Vehicle currency for foreign exchange
intervention
International reserves
Anchor for pegging local currency

Private Use

Invoicing trade and financial
transactions
Currency substitution (dollarisation)
Denominating trade and financial

_

transaction
Sumber: Hongyi Chen dan Wensheng Peng, “The Potential of the Renminbi as an International Currency”,
dalam Wensheng Peng dan Chang Shu (eds.), Currency Internationalization: Global Experiences and
Implications for the Renminbi, (Hampshire, England: Palgrave Macmillan, 2010), him. 1 17
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Tahap kedua ditandai oleh penggunaan yuan sebagai mata uang debit dan kredit di
luar negeri. Pada tahap ini penggunaan yuan berkembang tidak lagi hanya sebagai mata uang
dalam perdagangan, tetapi mulai digunakan dalam mekanisme pinjam-meminjam yuan di

luar wilayah China (Daratan). Tahap ketiga dari intemasionalisasi ditandai oleh yuan yang
masuk ke dalam aset investasi Asia. Tahap keempat dalam intemasionalisasi yuan adalah
tahap di mana yuan digunakan sebagai cadangan devisa.
Champlin secara jelas menyatakan bahwa tahapan intemasionalisasi yuan diawali

oleh regionalisasi China dengan Asia Tenggara dan Timur sebagai pusatnya. Menurut
Champlin, regionalisasi juga menjadi langkah terbaik yang ditempuh China dalam upaya

mengintemasionalisasi yuan, meskipun Champlin tidak menyebutkan mampu tidaknya China
menginternasionalisasi mata uangnya tersebut. Strategi regionalisasi yang digunakan oleh
China, menurut Champlin, adalah regional incremental internalionalization (RI1) yang

intinya adalah memulai dari tingkat regional.14 Jika seandainya China tidak mampu mencapai
tahap internasional, setidaknya di level regional China mampu menjadi aktor yang

diperhitungkan.
Tahapan intemasionalisasi yuan juga diungkapkan oleh Wu Nianlu yang merupakan

Wakil Direktur dan Sekretaris Jenderal China International Finance Society pada 1 Oktober
2009 dalam opininya di Economic Observer. Menurutnya, ada tiga tahapan yang harus dilalui

China sebelum akhimya masuk ke level internasional, yaitu lokalisasi, regionalisasi, dan

intemasionalisasi. Gambar di bawah menunjukkan secara lebih jelas tiga tahapan

intemasionalisasi yuan menurut

Wu.15

Gambar 1. Proses Intemasionalisasi Yuan
□ Digunakan dalam perdagangan lintas-

Lokalisasi

batas negara

(1
Regionalisasi

-ÿ

u Digunakan dalam perdagangan dan
investasi

II
Intemasionalisasi

>

G Intemasionalisasi penuh membutuhkan
konvertabilitas penuh yuan dan
penghapusan kontrol capital ( capital

controls).
Sumber: Nomura Institute of Capital Markets Research
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Tabel di bawah ini menunjukkan ringkasan dari kebijakan intemasionalisasi yuan

yang telah dilakukan oleh China.
Tabel 2. Kebijakan Intemasionalisasi Yuan
Program

Tahun
diraulai

Yuandenominated
trade settlement

Juli 2009

RMB197,1
milyar

Estimasi HSCB:
pada tahun 2012
sebesar $2
trilyun atau 4050% dari total
perdagangan

Lokasi

Keterangan

Jumlah

Pilot project program ini
adalah:

1. Hong Kong/Macau dan
Delta Sungai Pearl!Delta
Sungai Yangtze
2. ASEAN dan Provinsi

Guangxi/Yunnan, dengan

Shanghai dan empat
kota di Provinsi
Guangzhou
(Guangdong, Shenzhen,
Zhuhai, dan
Dongguang), Hong
Kong, Macau, dan

ASEAN

lima kota Guangzhou,

China akan

Shenzhen, Dongguan,

menggunakan
yuan

Zhuhai, dan Shanghai.

Yuandenominated
bonds

2005

RMB56 milyar

Program obligasi yuan pertama
kali diluncurkan tahun 2005
ketika pemerintah China
memberikan izin bagi bank
maupun institusi finansial asing
untuk menerbitkan dan
membeli obligasi yuan. ADB
dan IFC menjadi dua lembaga
finansial asing yang
menerbitkan obligasi yuan.

China dan Hong Kong

Currency swap
arrangements
(CSA)

2006

RMB803,5
milyar

Kesepakatan kerjasama antara
China dengan negara-negara
partner secara bilateral. Dalam
CSA, China (PBoC) berfungsi

Korea Selatan, Hong
Kong, Malaysia,
Belarus, Indonesia,
Argentina, Islandia, dan

sebagai pemberi ‘modal’ dalam

Singapura

bentuk yuan dan diberikan
kepada bank-bank sentral
negara partner untuk kemudian
disalurkan ke perusahaanperusahaan lokal. Dalam proses
CSA ini, mata uang yang
digunakan adalah yuan.

China telah

mengimplementasikan

tiga

kebijakan

terkait

upayanya

untuk

menginternasionalisasi yuan. Tabel di atas menunjukkan seberapa signifikan upaya China

yang dilihat dari jumlah yuan yang terlibat dalam tiga kebijakan tersebut. Lalu sejauh mana
yuan telah berhasil memenuhi fungsi mata uang dengan status intemasional? Tabel di bawah

menunjukkan tahap intemasionalisasi mana yang telah dicapai oleh yuan berdasarkan fungsi
mata uang intemasional Chin dan Frankel.
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Tabel 3. Fungsi Yuan Sebagai Mata Uang Internasional
Sektor Swasta {Private Use)

Pemerintah ( Official Use )

Fungsi Mata Uang
Internasional -> Yuan
Alat pembayaran

Vehicle Currency

Invoicing currency

{medium of exchange)

>

Program yuan trade settlement
antara lima kota di China
dengan Hong Kong, Macau,
dan negara-negara Asia
Tenggara

>

Transaksi perdagangan
dengan menggunakan yuan
dengan negara-negara partner
dalam program yuan trade
settlement

>

CSA dengan sembilan negara
(Korea Selatan, Hong Kong,
Malaysia, Belarus, Indonesia,

>

Pinjaman dalam bentuk yuan
kepada Hong Kong

>

Pengeluaran obligasi dalam
yuan di beberapa bank
komersil di Hong Kong

>

Pengeluaran obligasi
pemerintah dalam yuan di
bawah ABF {Asian Bond
Fund)

Argentina, Islandia, dan
Singapura)

>

Penyimpan nilai atau
nilai gun a {store of
values)

Kesepakatan antara China
dengan beberapa negara seperti
Rusia dan Brazil untuk
menggunakan yuan dan mata
uang lokal dalam transaksi
perdagangan

Cadangan devisa internasional
tidak (data menunjukkan jumlah
yuan sebagai cadangan devisa yang
sangat terbatas. Malaysia dan
Korea Selatan adalah dua negara
yang menggunakan yuan dalam

Mata uang substitusi atau
pengganti -> tidak

komposisi cadangan devisanya)
Satuan hitung {unit of
account)

Sebagai mata uang acuan atau
anchor untuk pegging -> tidak
(Filipina memasukkan yuan ke
dalam komposisi basket currencies

Mata uang yang ‘mendominasi’
atau dominan dalam transaksi
perdagangan dan finansial

bagi penentuan nilai tukar peso)

Catatan: kolom dengan tanda (-> tidak), menunjukkan bahwa China belum memenuhi fungsi
tersebut.

Sumber: Gao Haihong dan Yu Yongding (2009), dan berbagai sumber

Dari penjelasan di atas serta penjelasan kebijakan-kebijakan yang telah diambil China

terkait intemasionalisasi yuan, penulis melihat China telah menggunakan strategi awal berupa

tahap regionalisasi, di mana implementasi kebijakan dilakukan terlebih dahulu pada negara-

negara di kawasan Asia, terutama Asia Timur dan Tenggara sebelum kemudian masuk ke
level internasional. Sampai saat ini China baru sampai pada tahap kedua yaitu sebagai mata
uang yang digunakan dalam investasi dalam bentuk obligasi yuan. Yuan belum berhasil
mencapai tahap ketiga, yaitu mata uang cadangan

28
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China Menuju Kekuatan Hegemon: Internasionalisasi Yuan dan Perubahan Sistcm

Internasional

Jika berbicara tentang perubahan dalam sistem internasional, maka hal yang perlu

digarisbawahi adalah apakah emerging power akan menjadi penantang atau pemelihara
sistem internasional yang sudah ada (system challenger or maintainer), apakah China akan
bersikap menantang international order yang telah ada atau justru bekerjasama dengan

sistem.17

Mearsheimer menyatakan tidaklah mudah untuk meramalkan apa yang menjadi
intensi dari sebuah negara, termasuk China. Realis percaya bahwa China akan berupaya
untuk menjadi ‘penantang’ dan mengubah sistem yang sudah ada. Neoralis sedikit percaya
bahwa China masih mungkin mengikuti sistem yang sudah ada, tapi dengan catatan AS juga

harus tetap mempertahankan engagement policy-nya dan membuat China menjadi pemangku

kepentingan yang bertanggung jawab.18

Menurut kaum realis, ketika China menjadi lebih berkuasa dan posisi AS mulai
lengser, ada dua hal yang mungkin terjadi. Pertama, China akan berusaha menggunakan
pengaruhnya yang sedang berkembang untuk menata ulang aturan dan insitusi dalam sistem
internasional yang disesuaikan dengan pencapaian kepentingan nasional. Kedua, negara lain
dalam sistem, terutama declining hegemon, akan mulai menganggap China sebagai ancaman.
Berdasarkan pandangan ini, skenario yang mungkin terjadi adalah sebuah pertempuran hebat

untuk memperebutkan kepemimpinan dalam sistem

internasional.19

Perang Dunia III

mungkin menjadi pilihan dalam transisi hegemoni antara AS dan China, tapi skenario perang
ini, menurut Ikenberry, kemungkinan besar tidak akan terjadi dengan alasan China berada di

dalam sistem Barat yang diciptakan oleh AS sebagai declining hegemon pada masa paska
Perang Dunia

II.20 China sendiri

cenderung untuk tidak bersikap agresif baik terhadap AS

maupun sistem. Sejalan dengan sikap non-agresif ini, China memperkenalkan model

kebangkitan yang damai atau “HepingJueqr atau peaceful rise.
Esensi dari peaceful rise ini adalah China tidak akan menggunakan perang dan
kekerasan dalam kebangkitan power- nya. Sejak Deng membuka China di akhir tahun 1970-

an sampai masa pemerintahan Hu, China selalu berusaha untuk tetap berada pada jalur
‘kebangkitan yang damai’ yaitu jalur yang berada dalam sistem liberal Barat. China memang
sengaja untuk tetap berada dalam sistem Barat sekaligus mengambil manfaat dari liberalisme
yang kemudian membawa China pada kemajuan ekonomi seperti saat ini. Konsistensi China

juga ditunjukkan dengan keikutsertaannya dalam institusi-institusi internasional, seperti IMF,
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Bank Dunia, dan WTO yang tidak lain merupakan produk hegemoni AS yang dikenal dcngan
sistem Bretton Woods.
Banyak pihak yang kemudian menganggap bahwa Beijing memiliki tujuan untuk

mengubah sistem yang telah ada. Mengubah aturan dalam sistem untuk mencapai
kepentingan nasional memang menjadi salah satu tujuan dari sebuah negara yang mencoba

meraih posisi dominan. China menggunakan liberalisme Barat melalui institusi intemasional

dan regionalisme melalui kerjasama berskala regional untuk mengimbangi hegemoni AS
yang mulai melemah.

Apakah China berambisi untuk menjadi hegemon? Dan apakah peran sebuah mata
uang nasional yang berstatus intemasional terhadap perubahan sistem intemasional dengan

China sebagai “pemain utama”?
Memang tidak pemah muncul sebuah pernyataan dari para petinggi China mengenai

ambisi negara ini untuk menjadi hegemon. Tapi ketika Zhou Xiaochuan, gubernur Bank
Sentral China, dalam pidatonya pada bulan Maret 2009 dengan terang menyatakan bahwa

sistem moneter intemasional membutuhkan sebuah reformasi yang tujuannya untuk membuat
dolar tidak lagi menjadi satu-satunya mata uang dominan, hal ini bisa dikatakan sebagai
pernyataan

implisit bahwa China memang ingin menjadi hegemon.21 Hegemoni dolar

menjadi penyokong hegemoni AS dalam sistem. Menggulingkan dominasi dolar dari

piramida mata uang berarti pula menggulingkan hegemoni AS karena dolar lah yang selama
ini menjamin Washington untuk tetap mampu membiayai pengeluaran militer dan defisit
neraca pembayaran yang dialami oleh AS sejak tahun 1970-an. Pernyataan Zhou mengenai

reformasi sistem moneter secara implisit juga berarti reformasi sistem intemasional di mana

AS selama ini menjadi hegemon.
Yuan yang berstatus intemasional tidak hanya membantu terjadinya perubahan dalam

sistem intemasional, tetapi juga menjadi salah satu instrumen yang mendukung ambisi China
menjadi negara hegemon. Mata uang intemasional dalam sejarahnya memang menjadi
pendukung status hegemon sebuah negara. Inggris yang memulai hegemoninya setelah
Perjanjian Westphalia sampai sebelum Perang Dunia 1 terjadi didukung oleh status

intemasional poundsterling. Hegemoni AS pun tidak bisa dilepaskan dari peran penting

dolar.22 China pun belajar dari pengalaman kedua hegemon ini dan poin penting yang dapat
diambil adalah memiliki mata uang nasional dengan status intemasional tidak hanya akan

memberikan keuntungan ekonomi, tetapi juga keuntungan geopolitik. Seperti halnya sistem
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intemasional yang dikemukakan oleh Gilpin, di mana dalam setiap sistem pasti tercipta

hirarki dengan satu atau beberapa negara dengan power lebih besar berada di puncaknya.
Dalam bidang moneter pun hirarki ini muncul, di mana dolar AS menjadi satu-satunya mata

uang yang berada di puncak hirarki atau disebut sebagai Top Currency menurut Cohen. Posisi
dolar AS sampai sekarang beium tergantikan oleh mata uang lain. Dolar tidak hanya
membawa keuntungan ekonomi karena ia digunakan di seluruh dunia dalam perdagangan

maupun investasi yang memungkinkan AS membiayai defisit perdagangannya, tetapi juga
keuntungan politik misalnya melalui dolarisasi.23

***
Menjadi hegemon dalam sistem intemasional memang mensyaratkan negara untuk

memiliki mata uang yang berstatus intemasional. Sebuah negara dikatakan sebagai hegemon
karena kapabilitasnya di segala bidang, termasuk moneter. Tapi tidak dapat dipungkiri bahwa

moneter kemudian menjadi tulang punggung bagi seluruh kapabilitas yang dimiliki hegemon.

Amerika Serikat tercatat mengalami defisit perdagangan sejak tahun 1970-an sampai saat ini,
namun ia masih menjadi hegemon karena peran dolar yang memungkinkan investasi AS atau
dollar-holdings tetap menarik untuk dimiliki. Dolar selama ini telah menikmati apa yang

disebut sebagai “ exorbitant privilege” atau hak istimewa berlebihan yang sekaligus menjamin

dominasi AS dalam sistem intemasional.
Hegemoni dolar mulai dipertanyakan seiring dengan semakin melemahnya nilai dolar

terhadap major currencies sejak tahun 2002. Banyak negara yang semula ‘menggantungkan’
ekonominya pada dolar (dolar menjadi vehicle currency dan reserve currency sebagian besar
negara di dunia) mulai berpikir untuk keluar dari dominasi dolar ini. Negara-negara Timur

Tengah, misalnya, sudah mulai menggunakan euro sebagai alternatif dolar untuk cadangan

devisa mereka. Sebagai mata uang intemasional, dolar memang membawa keuntungan bagi

AS, tapi di sisi lain status intemasional dolar membuat AS harus rela kehilangan daya
saingnya karena nilai dolar yang overvalued (atau nilainya berada di atas nilai yang
seharunya) sehingga menyebabkan barang-barang produksi AS relatif lebih mahal
dibandingkan produksi negara lain. Banyak pihak yang kemudian mendesak AS untuk
mengurangi perannya sebagai mata uang intemasional serta melakukan devaluasi terhadap

dolar, tapi usul ini sampai sekarang beium ditanggapi dengan jelas oleh

Kongres.24

Kekhawatiran masyarakat intemasional akan performa ekonomi AS serta dolar memunculkan
tren reformasi sistem moneter intemasional seperti yang disarankan oleh Zhou, di mana dolar

tidak lagi menjadi mata uang tunggal yang mendominasi sistem.
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***
China merupakan negara yang memiliki ambisi untuk dengan segera mengubah

sistem moneter intemasional yang sebelumnya menempatkan dolar pada posisi inti.
Keputusan China didasari oleh dilema yang dihadapi Beijing. Di satu sisi China tidak bisa

membiarkan ekonomi AS terns mengalami kemunduran karena AS merupakan pasar ekspor
terbesar bagi China.25 Oleh karena itu, China tidak bisa berhenti membiayai utang AS melalui

pembelian aset-aset sekuritas. Tetapi di sisi lain, kckhawatiran bahwa dolar akan terdepresiasi

di masa mendatang menimbulkan kepanikan bagi Beijing karena jika dolar benar-benar

terdepresiasi secara ekstrem, maka hal ini dapat membahayakan cadangan devisa dan dollarholdings yang dimiliki oleh China.

Dengan menurunnya hegemoni dolar smenetara yuan mencoba menjadi penyeimbang,
terjadilah perubahan distribusi power dalam sistem moneter intemasional. Dalam
hubungannya dengan AS, misalnya, China saat ini menjadi negara kreditor terbesar yang

membiayai ekonomi AS yang melemah. Aliran investasi China ke AS memungkinkan negara

ini untuk tetap mempertahankan tingkat suku bunga yang rendah, selain tentu saja produkproduk ekspor China yang murah. Terkait konflik perdagangan antara AS dan China,
sebenamya defisit perdagangan yang dialami oleh AS juga dialami oleh China terhadap

negara-negara di mana China mengimpor bahan baku maupun barang setengah jadi yang
sebagian besar berasal dari Asia. China, di sisi lain, mengalami surplus terhadap negara
dengan tingkat permintaan konsumen tinggi seperti AS dan Uni Eropa. Jadi, alasan
sebenamya mengapa China mengalami surplus terhadap AS adalah karena ia menjadi
platform bagi banyak perusahaan asing, bukan karena kebijakan perdagangan China yang
tidak adil.26
China semakin memantapkan posisinya dalam sistem intemasional sebagai pemain

yang patut diperhitungkan. Peran yuan mulai dipandang penting seiring dengan pertumbuhan
ekonomi China yang terus menunjukkan angka positif menjadi salah satu poin tambahan bagi
Beijing untuk bermain dalam level intemasional. Ekonomi AS yang relatif bergantung pada

investasi asing, di mana China menjadi investor terbesar kedua bagi aset-aset sekuritas AS,

memberi kesempatan pada China untuk memiliki bargaining power terhadap AS. Ketika

Menteri Keuangan AS, Timothy Geithner, mendesak China untuk melakukan apresiasi
terhadap yuan secara cepat, Menteri Luar Negeri Hillary Clinton justru meminta China untuk
tetap membeli aset-aset sekuritas AS. Dari skenario ini terlihat bahwa AS pun menyadari
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bahwa China berperan penting untuk tetap membiayai defisit neraca pembayaran nasional
AS.

Di saat China mengalami dilema terhadap dollar-holdings yang dimiliki, AS justru
mengalami dilema terkait kebijakannya terhadap China. Di satu sisi AS terus mendesak
China untuk melakukan apresiasi terhadap yuan dengan harapan dapat mengurangi
‘ketidakadilan’ yang terjadi dalam perdagangan bilateralnya dengan China. Di sisi lain, AS

tidak bisa menekan China terlalu keras karena adanya kekhawatiran China akan mengurangi
investasinya pada aset-aset sekuritas AS yang mampu membahayakan perekonomian
nasional AS. Negosiasi yang dilakukan oleh Geithner sebelum pertemuan G20 di Toronto
bulan Juni 2010 menjadi bukti bagaimana AS merasa terancam oleh China dan kemajuan

ekonominya serta kebijakan yuan. Geithner mendesak negara-negara G20 untuk menjadikan
yuan sebagai topik penting dalam pertemuan antara 20 negara maju dan berkembang ini.

Geithner kembali berupaya untuk mendesak China melalui pertemuan G20 bulan September
2010 lalu. Namun, negara-negara anggota G20 cenderung menolak untuk bersikap terlalu
keras terhadap China dan kebijakan yuan-nya.

Perubahan dalam sistem moneter intemasional memang sedang terjadi dan

intemasionalisasi yuan menjadi salah satu alat penting bagi China untuk merebut posisi
dominan AS. Memiliki mata uang intemasional tidak dapat dipungkiri menjadi impian bagi

semua negara, di samping biaya yang harus ditanggung, misalnya kehilangan independensi
dalam menetapkan kebijakan moneter. Seperti yang dinyatakan oleh Susan Strange bahwa

terdapat hubungan antara mata uang dengan power:
“It is highly probable that any state economically strong enough to posses [an international
money] will also exert substantial power and influence. The rich usually do''11

Robert Mundell, sejalan dengan pemikiran Strange, menyatakan dengan lebih tegas
bahwa “Great powers have great currencies”, Atau seperti yang dikatakan oleh Cohen,
“semakin kuat mata uang sebuah negara, semakin besar pula power yang dimiliki negara

tersebut.”28 Jelas bahwa memiliki mata uang intemasional dapat meningkatkan power negara.
Hal ini pula yang dipercayai oleh China: yuan harus menjadi mata uang intemasional.

***
Memang masih terlalu dini untuk mengatakan apakah yuan akan berhasil menjadi

kandidat Top Currencies Cohen karena memang upaya ini dapat dikatakan masih relatif baru.
Meskipun kebijakan yuan bonds dan CSA sudah dilakukan sejak tahun 2005 dan 2006, tren
munculnya wacana yuan yang ingin menjadi mata uang intemasional terdengar sejak krisis
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finansial global melanda AS dan ketika Zhou dalam pidatonya menyatakan bahwa sistem
moneter internasional perlu direformasi dengan tidak lagi menjadikan dolar sebagai mata
uang dominan. Namun banyak analis, terutama analis China, yang optimis terhadap
pencapaian status internasional yuan seiring dengan mulai melunaknya kontrol kapital dari

pemerintah China. Apabila China tetap konsisten dengan kebijakan-kebijakan yang
mendukung internasionalisasi yuan, termasuk mengubah sistem moneter domestik maka yuan

sangat mungkin akan menjadi Top Currencies berdampingan dengan dolar.29
Internasionalisasi yuan yang dilakukan oleh China jelas membawa perubahan dalam

sistem moneter internasional yang selama ini didominasi oleh dolar. Hal ini sejalan dengan
apa yang dinyatakan oleh Gilpin bahwa dalam sistem internasional yang dinamis akan terjadi
perubahan dengan adanya declining power, dalam hal ini AS, yang berusaha digantikan oleh
rising power yaitu China. Dalam sistem moneter internasional, perubahan yang terjadi
tampak dari bagaimana di satu sisi dolar mulai kehilangan ‘pengikut’ karena kondisi
perekonomian AS yang mulai menurun, dan di sisi lain yuan berusaha masuk dalam sistem

dengan harapan menyeimbangi atau bahkan menggantikan dominasi dolar. Menggantikan
dominasi dolar berarti pula menggantikan dominasi AS tidak hanya dalam sistem moneter
internasional, tapi sistem internasional secara keseluruhan. Dengan power dan leverage yang
semakin signifikan dalam sistem internasional, China berusaha mencapai status sebagai

hegemon.

Kesimpulan

Perubahan dalam sistem internasional ditandai oleh munculnya China sebagai rising
power dan declining hegemon AS yang menunjukkan adanya distribusi power di antara

keduanya. Upaya yang dilakukan oleh China melalui internasionalisasi yuan berkaitan erat
dengan sebuah perubahan yang dimulai dari sistem moneter internasional. Dengan menjadi

negara yang memiliki mata uang nasional berstatus internasional, China akan mendapatkan

power yang lebih besar baik dalam sistem moneter maupun sistem internasional lainnya.

Inggris dan AS menunjukkan bahwa peran dominan poundsterling dan dolar mampu

menjamin status hegemon mereka serta menunjang pencapaian kepentingan nasional
keduanya. Atas dasar inilah China mengambil keputusan untuk menjadikan yuan sebagai
mata uang internasional, di mana hal ini tidak hanya berimplikasi pada peningkatan power
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terhadap negara lain dalam sistem, tetapi juga pada pemenuhan ambisi China untuk menjadi
hegemon.
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